
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan temuan dan analisis penelitian yang telah dipaparkan, diketahui bahwa dalam 

melakukan proses adaptasi dengan lingkungan baru, mahasiswa asal Manado menemukan 

perbedaan yang cukup signifikan dirasakan yaitu pada bahasa, logat, dan gaya bicara. Perbedaan 

budaya tersebut memberikan kesulitan atau hambatan bagi mahasiswa Manado dalam proses 

adaptasi di awal-awal tahun perkuliahan.  

Dalam menghadapi perbedaan tersebut, mahasiswa asal Manado mencoba untuk 

menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan budaya yang ada di daerah perantauan yaitu Kota 

Jakarta. Dengan tinjauan Teori Akomodasi Komunikasi yang mengkaji terkait dengan proses 

komunikasi antarbudaya, penerapan strategi dapat dilakukan secara konvergensi dan divergensi. 

Namun, kecenderungan terdapat pada strategi konvergensi di mana mereka mengupayakan untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan budaya yang diterapkan oleh masyarakat lokal Jakarta, mulai dari 

memahami dan mengikuti bahasa gaul Jakarta, hingga mengikuti proses interaksi atau perilaku 

dari mahasiswa lokal Jakarta. Dengan menggunakan strategi tersebut, mahasiswa asal Manado 

mampu mendapatkan respon positif dari masyarakat lokal termasuk teman-teman kampus 

diantaranya mampu melakukan kegiatan nongkrong atau berkumpul bersama sehingga tercipta 

pembauran antara kedua asal daerah tersebut. 



 

B. Saran 

 

1. Bagi mahasiswa yang menjalani perkuliahan di luar daerah asalnya, diharapkan mampu 

untuk dapat melakukan adaptasi dengan strategi divergensi dan konvergensi sesuai dengan 

Teori Komunikasi Adaptasi agar dapat menjalankan kehidupan perkuliahan dengan baik. 

2. Studi lebih lanjut dapat mengeksplorasi secara rinci pengaruh lingkungan sosial, seperti 

interaksi dengan teman sebaya dan partisipasi dalam kegiatan kampus, terhadap proses 

adaptasi mahasiswa asal Manado di lingkungan kampus Jakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 


